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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Kajian Pustaka 

1. Metode Index Card Match 

a. Pengertian Metode Index Card Match 

Secara etimologi metode atau method berasal dari 

bahasa Yunani yaitu metha dan hodos yang artinya jalan 

atau cara. Metode adalah jalan atau cara yang harus 

digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 

tercapai secara optimal.1 

Menurut Ahmad Tafsir mendefinisikan bahwa  

“Metode ialah istilah yang digunakan untuk 

mengungkapkan pengetian cara yang paling 

tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu. 

Ungkapan (paling dan cepat) itulah yang 

membedakan method dengan way (yang juga 

berarti cara) dalam bahasa inggris.”2 

 

Metode adalah sebuah rencana atau tindakan yang 

terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan 

masalah atau untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu. 

Menurut Nana Sudjana metode adalah cara yang 

digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 

siswa pada saat belangsungnya pengajaran.3 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Metode adalah langkah-langkah yang dipilih dan 

digunakan dalam mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam merancang 

strategi pembelajaran pendidik harus bisa menentukan 

 
1Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017). 193 

 2 Ahmad Tafsir, Metode Pengajaran Agama Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1996), 34. 
3Dian Novianti Sitompul, Pengaruh Metode Pembelajaran Index Card 

Match (Icm) Terhadap Hasil Belajar Akuntansi. Di Akses pada Tanggal 02 April 

2022,  https://www.google.com/url?sa 

https://www.google.com/url?sa
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metode yang tepat dan sesuai porsi peserta didik. Salah 

satunya menggunakan metode index cards match. 

Metode index card match adalah metode yang 

cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang 

materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun 

demikian, materi barupun tetap bisa dijadikan dengan 

metode ini dengan catatan, siswa diberi tugas 

mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, 

sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki 

bekal pengetahuan.4 

Index card match sebagai salah satu metode yang 

menyenangkan yang akan mengajak siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Index card match adalah 

salah satu tehnik intruksional dari belajar aktif yang 

termasuk dalam berbagai reviewing strategis (strategi 

pengulangan). 

Menurut Silberman Index Card Match  

“merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menyenangkan dan aktif untuk meninjau ulang 

materi pembelajaran sebelumnya atau 

sesudahnya yang pernah diajarkan yang ditandai 

dengan cara permainan kartu dengan cara 

mencari pasangan menggunakan potongan 

kertas yang berisikan pertanyaan serta 

jawaban”.5 

Metode index card match adalah strategi mencari 

pasangan dengan cara memasangkan potongan kertas 

yang berisi petanyaan dengan potongan kertas yang berisi 

jawaban atas petanyaan tersebut. Index card match 

merupakan salah satu cara yang pasti untuk membuat 

pembelajaran tetap melekat dalam pikiran dengan 

meninjau ulang materi apa yang telah dipelajari sebagai 

aktivitas yang menyenangkan.6 

 
4Ayu Aryani Sekar, dkk., Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: CTSD, 

2004), 69. 
5Jumarddin La Fua, Zuhari, Arifin, Penerapan Model Pembelajaran Index 

Card Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vb Pada Mata 

Pelajaran Ipa Di SDN 1 Talaga Besar Kec. Talaga Raya Kab. Buton Tengah. 

Jurnal Pemikiran Islam Vol. 3 No. 1, Juli 2017. 
6Kurniasih Dedeh Winisandia Dinta, Fitriani, “Efektifitas Stategi 

Pembelajaran Index Cards Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Sub Materi 
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Index Card Match merupakan cara belajar yang 

menyenangkan dan aktif untuk meninjau ulang materi 

pelajaan, dimana model pembelajaran ini mengandung 

unsur permainan sehingga diharapkan siswa tidak bosan 

dalam belajar.7 Model pembelajaran aktif tipe Index Card 

Match digunakan untuk mengulang materi sebelumnya. 

Selain untuk mengulang materi pembelajaran, model ini 

juga mengajak siswa belajar dengan menyenangkan 

karena mencari kartu pasangan siswa bisa berkeliling 

kelas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh 

guru. Index Card Match ini berhubungan dengan cara-cara 

untuk mengingat kembali tentang apa yang mereka 

pelajari sebelumnya atau sesudahnya dengan menguji 

pengetahuan serta kemampan mereka dengan 

menggunakan metode pembelajaran Index Card Match 

yaitu dengan mencari pasangan berdasarkan pada 

permainan kartu yang berisi petanyaan dan jawaban. 

Kemudian siswa mencari jawaban atau soal berdasarkan 

tulisan yang meka peroleh lalu mencocokkan kedua kartu 

tersebut. 

Dari beberapa pengetian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa metode index card match adalah 

suatu metode atau cara belajar yang aktif dan 

menyenangkan dengan cara mencari pasangan dan 

memasangkan potongan kertas yang berisi petanyaan 

dengan potongan kertas yang berisi jawaban atas 

petanyaan tersebut. 

b. Langkah-langkah Metode Index Cards Match 

Adapun langkah-langkah menggunakan metode Index 

Cards Match yaitu sebagai berikut :  

1) Guru membuat potongan-potongan kertas 

sebanyak jumlah siswa yang ada dalam kelas.  

2) Kemudian guru membagi kertas-kertas tersebut 

menjadi dua bagian yang sama.  

3) Pada separuh bagian, guru menulis pertanyaan 

tentang materi yang telah diajarkan. Setiap 

kertas berisi satu pertanyaan.  

 
Teori Hibidiasi Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Raya.” Ar-Razi Jurnal Ilmiah 

6, No. 2 (2018):42. 

 7 Hisyam Zaeni, dan Munthe Bermawy. Strategi Pembelajaran Aktif. 

(Yogyakarta: CTSD, 2004), 70. 



13 

 

4) Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat.  

5) Guru mencampur semua kertas sehingga akan 

tercampur antara soal dan jawaban. 

6) Setelah guru mencampur semua kertas, guru 

meminta siswa mengambil kertas masing-

masing satu kertas. Lalu guru menjelaskan 

bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan 

berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan 

pertanyaan dan separuh siswa yang lain akan 

mendapatkan jawaban.  

7) Kemudian guru meminta siswa untuk 

menemukan pasangan mereka. Jika ada yang 

sudah menemukan pasangan, minta mereka 

duduk berdekatan.  

8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan 

duduk berdekatan, minta setiap pasangan secara 

bergantian untuk membacakan soal yang 

diperoleh di depan teman-teman yang lain. 

Selanjutnya soal tesebut dijawab oleh 

pasangannya. 

9) Akhir proses ini adalah membuat klarifikasi dan 

kesimpulan.8 

Pembelajaran dengan metode ini merupakan 

proses pembelajaran yang dilakukan siswa secara aktif 

dan menyenangkan. Proses penggunaan metode ini 

dilakukan oleh siswa bukan guru. Proses pembelajaran 

menggunakan metode index card match ini merupakan 

proses pembelajaran yang dalam suasana belajarnya 

menimbulkan rasa senang dan tidak membosankan. 

c. Tujuan Metode Index Cards Match 

Adapun tujuan metode Index Cads Match yaitu: 

(1) Siswa dapat menemukan pasangan dari pertanyaan 

dan jawaban yang sesuai untuk selanjutnya dibacakan 

secara bergantian; (2) Siswa mempunyai jiwa 

kemandirian dalam  belajar; (3) Siswa dapat 

menumbuhkan daya kreatifitas seperti belajar sambil 

 
8ZaiAni Hisyam, dan Munthe Bermawy, Strategi Pembelajaran Aktif 

(Yogyakarta: CTSD, 2004), 69-70. 
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bemain dalam poses pembelajaran;9 (4) Melatih siswa 

agar lebih cemat dan lebih kuat pemahamannya tehadap 

suatu materi pelajaran yang diajarkan; (5) Siswa akan 

lebih semangat serta antusias dalam belajarnya lebih 

cermat; (6) Siswa mudah untuk memahami dan 

mengingat suatu materi pelajaran; (7) Siswa berani 

mengungkapkan gagasan. 

Menurut Hisyam dalam bukunya yang berjudul 

Strategi Pembelajaran Aktif  tujuan metode index card 

match adalah untuk melatih siswa agar lebih cermat dan 

lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi 

pokok.10 Dengan menggunakan metode Index Card 

Match ini, siswa akan lebih semangat dan antusias dalam 

belajar dan berani mengungkapkan gagasan mereka. 

Begitu pula dengan guru juga sangat senang apabila 

siswa berani dalam mengungkapkan gagasan dan 

pandangan mereka sendiri. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Index Card 

Match 

Dalam penggunaan sebuah metode pasti terdapat 

kelebihan dan kekurangan dalam metode yang 

digunakan, termasuk metode Index Card Match. Adapun 

kelebihan metode Index Card Match ini sebagai berikut: 

1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik 

perhatian siswa. 

3) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan. 

4) Mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

mencapai taraf kebehasilan siswa. 

5) Penilaian dilakukan besama pengamatan dan 

pemain. 

 
9Kurniasih Dedeh Winisandia Dinta, Fitriani, “Efektifitas Stategi 

Pembelajaran Index Cards Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Sub Materi 

Teori Hibidiasi Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Raya.” Ar-Razi Jurnal Ilmiah 

6, No. 2 (2018):42. 
10Arifin La Fuua Jumarddin, Zuhari, “Penerapan Model Pembelajaran 

Index Cads Match dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vb Pada Mata 

pelajaran IPA di SDN 1 Talaga Raya Kec. Talaga Raya Kab. Buton Tengah.” 

Jurnal Pemikiran Islam 3, No. 1 (2017): 40 
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Adapun kekurangan dari metode Index Card 

Match ini yaitu sebagai berikut : 

1) Membutuhkan waktu yang lama untuk menyesuaikan 

pasangannya. 

2) Guru harus meluangkan waktu lebih untuk 

menyelesaikan metode ini. 

3) Lama dalam membuat persiapan. 

4) Guru harus mempunyai jiwa yang demokratis dan 

keterampilan yang memadai dalam pengelolaan kelas. 

5) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan 

untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. 

6) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat 

mengganggu kelas lain.11 

 

2. Pembelajaran Bahasa Arab 

a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata 

“mengajar” berasal dari kata “ajar”, yang berarti 

petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. 

Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata “ajar” 

ditambah awala “pe” dan akhiran “an” menjadi kata 

“pembelajaran”, diartikan sebagai proses, pmbuatan, 

cara mengajar, atau mengajarkan sehingga peserta didik 

mau belajar.12 

Menurut ibnu khaldun pembelajaran itu 

merupakan profesi yang membutuhkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kecermatan karena sama halnya 

dengan pelatihan kecakapan yang memperlukan kiat, 

strategi, dan ketelatenan, sehingga menjadi cakap dan 

professional. Pembelajaran adalah kegiatan mengajar 

yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar 

anak didik yang ia ajari materi tertentu melakukan 

kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain belajar 

adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

menciptakan kegiatan belajar matri tertentu yang 

kondusif untuk mencapai tujuan. 

 
11Riris Nur Kholidah Rambe, “Penerapan Strategi Index Cards Match 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,” 

Jurnal Tarbiyah 25, No 1, 2018:101-102. 
12Susanto Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

(Jakarta: PrenadaMedia Group, 2013), 19 
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Menurut Diaz Carlos dikutip dari syarif Sumantri 

pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep 

mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning).13 

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua 

kativitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara 

metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, 

sementara mengajar secara intruksional dilakukan oleh 

guru.14 Jadi, istilah pembelajaran adalah ringkasan dari 

kata belajar  mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar 

(BM), proses belajar mengajar (PMB), atau kegiatan 

belajar mengajar (KMB). 

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 pembelajaran diartikan 

sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.15 

Adapun definisi operasional pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan 

ilmu dan pengetahuan, serta peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. 

Kata pembelajaran sudah kita ketahui sebagai 

suatu proses membelajarkan siswa, serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses 

belajar pada siswa. Bahasa Arab merupakan bahasa 

komunikasi yang dikenal erat hubungannya dengan 

agama Islam.16 Kedatangan Islam sebagai ajaran agama 

di suatu lingkungan masyarakat yang kemudian dianut 

sebagai pedoman hidupnya menuntut para pemeluknya 

untuk memahami bahasa Arab yang merupakan bahasa 

kitab suci ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan al-Hadis Nabi 

Muhammad Saw. Hubungan yang sinergis antara bahasa 

 
13Muhammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di 

Tingkat Pendidikan Dasar (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 2. 
14Susanto Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 18. 
15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem 

Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia 2006. 

 16 Syarifah, “Motivasi siswa terhadap pembelajaran Bahasa arab  dan 

Bahasa inggris di madrasah aliyah se-Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.” 

Scientia: Jurnal Hasil Penelitian (e-ISSN:2655-33716) 4, No. 1 (2019) 105. 
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Arab dan Islam, tidak lain karena al-Qur’an diturunkan 

dalam bahasa Arab yang sekaligus juga melibatkan 

secara langsung atau tidak, tradisi kehidupan bangsa 

Arab sebagai basic umat Islam.17 

Bahasa Arab juga dijadikan mata pelajaran di 

sekolah-sekolah, terutama sekolah dengan basis Islami. 

Pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran 

yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, 

mengembangkan, dan membina kemampuan serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik 

reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu 

kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain 

dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu 

kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi baik secara lisan maupun tulis. 

Pembelajaran bahasa Arab merupakan kegiatan 

mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang 

guru, agar anak didik yang diajar bahasa Arab tertentu 

dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga 

tercipta suasana yang kondusif untuk mencapai tujuan 

belajar bahasa asing yaitu Bahasa Arab. Peneliti 

mengambil materi pembelajaran bahasa arab kelas III 

Nama-nama Penyakit     ُالثَّالِث الَْْمْرَاضِ""الدَّرْسُ  اَسْْاَءُ  . Dengan 

kompetensi dasar 4.5 Mendemostrasikan tindak tutur 

memberi dan meminta informasi tentang nama-nama 

penyakit. 4.6 Menyajikan hasil analisis bunyi, kata dan 

makna dari teks sangat sederhana terkait topik :  ِالَْْمْرَاض 
dengan memperhatikan kaidah penulisan huruf 

sambung. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah 

suatu upaya pendidik terhadap peserta didik dalam 

interaksi belajar bahasa Arab supaya siswa dapat 

mempelajari bahasa Arab dengan efektif dan efisien. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran bahasa Arab harus bisa mendorong, 

membimbing, mengembangkan dan membina 

 
 17 Syarifah, “Motivasi siswa terhadap pembelajaran Bahasa ara  dan 

Bahasa inggris di madrasah aliyah se-Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.” 

Scientia: Jurnal Hasil Penelitian (e-ISSN:2655-33716) 4, No. 1 (2019) 105. 
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kemampuan serta bisa menumbuhkan sikap yang baik 

terhadap bahasa Arab baik. Tanpa bahasa seseorang 

tidak akan bisa menyampaikan maksud perasaan 

maupun pikiran mereka.18 Kemampuan berbahasa Arab 

serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat 

penting dalam rangka membantu memahami sumber 

utama ajaran Islam, yaitu Alquran dan Hadis, serta kitab-

kitab berbahasa Arab yang berkaitan dengan Islam bagi 

murid.19 

Adapun tujuan pembelajaran bahasa arab yaitu : 

1) Agar dapat memahami Bahasa Arab secara benar, 

yakni dimana anak bisa menyimak Bahasa Arab secara 

sadar terhadap kondisi kehidupan secara umum, 2) Agar 

dapat berbicara atau berkomunikasi dengan Bahasa Arab 

sebagai media komunikasi, 3) Agar dapat membaca 

Bahasa Arab secara mudah, dan bisa membaca Al 

Qur’an secara fasih, 4) Dapat menulis menggunakan 

Bahasa Arab dengan baik dan benar.20 

Umar bin Khaththab berkata“pelajarilah Bahasa 

Arab, sesungguhnya ia dapat menguatkan akal dan 

menambah kehormatan”. Menambah pengkajian bahasa 

Arab akan meningkatkan daya pikir seseorang karena di 

dalam bahasa Arab terdapat susunan bahasa indah dan 

perpaduan yang serasi antar kalimat. Hal  itu dapat 

merangsang seseorang untuk mengoptimalkan daya 

imajinasi. Hal ini menjadi salah satu faktor yang secara 

perlahan akan meningkatkan ketajaman intelektual 

seseorang.21 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Arab MI/SD 

Pembelajaran Bahasa asing adalah sebuah proses 

yang kompleks dengan banyak fenomena yang pelik 

sehingga tidak mengherankan kalau hal ini bisa 

 
 18   Jago Tarigan, Tehnik Pengajaran Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 1984), 23. 
19 E. Mulyasa, Menjadi Pengajar Profesional Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: PT RosdaKarya, 2008), 51.   
20Ahmad Muradi, “Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di 

Indonesia,” Jurnal Al Maqoyis Vol. 1 No. 1 (2013): 142 
21Furqonul Aziz danChaidar Al-Wasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, 

(Bandung: Remaja  Rosda Karya, 2000), Cet. II.   
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mempunyai arti yang berbeda bagi setiap orang.22 Salah 

satunya pembelajaran Bahasa arab. Pebelajaran Bahasa 

arab adalah proses interaksi antara peserta didik dan guru 

dalam proses belajar Bahasa arab dengan tujuan 

memudahkan peserta didik dalam memahami Bahasa 

arab beserta ruang lingkupnya. 

Adapun ruang lingkup pembelajaran Bahasa arab 

di Madrasah Ibtidaiyah meliputi tema-tema tentang 

perkenalan, peralatan madrasah, pekerjaan, alamat, 

keluarga, anggota badan, di rumah, di kebun, di 

madrasah, di laboratorium, diperpustakaan, dikantin, 

jam, kagiatan sehari-hari, nama-nama penyakit, 

pekerjaan rumah, dan rekreasi.23  
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 

1. Menerima dan 

menjalankan ajaran 

agama islam yang 

dianutnya. 

3.5 Memahmi fungsi sosial 

dan unsur kebahasaan 

(bunyi, kata dan makna) 

dari teks sangatt 

sederhana terkait tema:  
 dengan melibatkan الَْْمْراَض 

tidak tutur memberi dan 

meminta informasi 

tentang nama-nama 

penyakit. 

2. Menunjukkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

3.6 Menganalisis unsur 

kebahasaan (bunyi, kata 

dan makna) dari teks 

sangatt sederhana terkait 

tema:  الَْْمْراَض  

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

(mendengar, melihat 

membaca) dan 

menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang 

4.5 Mendemostrasikan tindak 

tutur memberi dan 

meminta informasi 

tentang nama-nama 

penyakit. 

 
22 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: 

UIN-Malang Press, 2009), 17. 
23 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Tahun 2013, Tentang 

Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab di Madrasah, 37. 
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dirinya, makhluk 

ciptaan tuhan dan 

kegiatannya, serta 

benda-benda yang 

dijumpainya dirumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan 

pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang 

jelas, sistematis dan 

logis dalam karya 

yang estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan dalam 

tindakan yang 

mencerminkan 

perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

4.6 Menyajikan hasil analisis 

bunyi, kata dan makna 

dari teks sangat 

sederhana terkait topik 

 dengan  الَْْمْراَض    :

memperhatikan kaidah 

penulisan huruf 

sambung. 

 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Ka ltal motif dialrtikaln sebalga li dalyal penggeralk dalri 

da llalm subjek untuk melalkukaln a lktivitals-a lktivita ls 

tertentu demi mencalpali sua ltu tujualn. Beralwa ll dalri kaltal 
“motif” itu, malka l motivalsi da lpalt dialrtikaln sebalgali dalya l 

penggeralk ya lng telalh menja ldi alktif. Motif menjaldi alktif 

pa ldal sala lt-sala lt tertentu, terutalmal bilal kebutuhaln untuk 

mencalpa li tujualn sa lngalt dira lsalka ln/mendesalk.24 

Motivalsi aldalla lh seralngka lialn usalhal untuk 

menyedialka ln kondisi–kondisi tertentu,  sehingga l 

seseoralng malu daln ingin melalkukaln sesualtu daln bila l 
tidalk sukal malkal alka ln berusalha l untuk menialdalka ln altalu 

mengelalkkaln peralsa laln tidalk sukal itu. Jaldi motivalsi dalpalt 
diralngsalng oleh falktor dalri lualr, tetalpi motivalsi itu 

tumbuh di dallalm diri seseora lng. Lingkungaln merupalka ln 

 
24Zafar Sidik, A Sobandi “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Kemampuan Komunikasi Interpersonal Guru,” Jurnal Pendidikan 

Pekantoran Vol. 3 No. 2, Juli 2018:194. 
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salla lh saltu falktor dalri lualr yalng dalpa lt menumbuhkaln 

motivalsi dallalm diri seseoralng untuk belaljalr.25 

Morgaln mengemukalka ln balhwa l  
“Motivalsi sebalgali perubalha ln tenalgal di dallalm diri 

seseoralng yalng ditalndali oleh dorongaln alfektif daln 

realksi mencalpali tujualn. Motivalsi merupalka ln 

malsalla lh kompleks dallalm orgalnisalsi kalenal 
kebutuhaln da ln keingina ln setialp a lnggotal 

orgalnisalsi berbedal saltu denga ln yalng lalinnyal.”26 

Menurut Soemalnto secalra l umum mendefinisikaln 

ba lhwal  
“motivalsi sebalga li sualtu perubalhaln tenalga l yalng 

ditalnda li oleh dorongaln efektif daln realksi 

pencalpalialn tujualn. Kalrenal perilalku malnusial itu 

selallu bertujualn, kital dalpa lt menyimpulkaln balhwa l 
perubalha ln tenalga l yalng memberi kekualtaln balgi 

tingkalh la lku mencalpali tujualn telalh terjaldi di 

da llalm diri seseoralng.”27 

Da lri beberalpa l pengertialn dialtals dalpa lt 
disimpulkaln ba lhwal motiva lsi belalja lr aldallalh kekualtaln 

ya lng menjaldi pendorong seseoralng untuk melalkukaln 

kegialtaln individu gunal mela lkukaln sualtu kegialtaln belalja lr 
a lgalr mencalpali tujualn yalng dihalralpkaln. 

Ha lkikalt motivalsi belaljalr a lda llalh  dorongaln 

internall daln eksternall palda l siswal-siswal ya lng sedalng 

belaljalr untuk mengalda lkaln perubalha ln tingkalh la lku. Ha ll 
itu mempunyali peralna ln besalr da llalm keberhalsilaln 

individu dallalm belaljalr. Da lla lm kegialtaln belaljalr, motivalsi 

da lpalt dikaltalka ln sebalgali keseluruhaln da lyal penggeralk 

didallalm diri siswal ya lng menimbulkaln kegialtaln belaljalr, 
ya lng menjalmin kelalngsunga ln dalri kegialtaln belaljalr da ln 

ya lng memberikaln a lralh palda l kegialtaln belaljalr, sehingga l 

 
25Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,” 

Lantanida Jurnal 5 No. 2 (2017) : 175 
26Wasty Soemanti, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Bina Aksara, 1987). 

80 
27Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017). 307 



22 

 

tujualn yalng dikehendalki oleh subjek belaljalr itu dalpa lt 
tercalpa li. Siswal ya lng memiliki motivalsi kualt, alka ln 

mempunyali balnya lk energi untuk melalkukaln kegialtaln 

belaljalr. 
Siswal yalng memiliki halsralt daln keinginaln untuk 

belaljalr alkaln bersungguh-sungguh melalksalna lka ln 

kegialtaln pembelalja lraln untuk memperoleh keberha lsilaln, 

dengaln dibalntu dorongaln da ln kebutuhaln dallalm belalja lr 

membualt siswal meralsal ba lhwa l belaljalr merupalka ln 

kebutuhaln daln bukaln menjaldi bebaln untuk mendalpa lt 

ha lsil yalng malksimall. Cital-cital yalng dihalralpkaln siswal di 

malsal depa ln alka ln membua lt siswal mendorong dirinyal 
untuk mengusalhalka ln calra l memperoleh keinginalnnyal 

a ltalu cital-citalnyal tersebut. Da llalm kegialtaln pembelaljalra ln 

pun tidalk ha lnyal da lri diri siswa l, pemberialn penghalrgala ln 

da lri guru berupal verball malupun non verball a lka ln 

membualt siswal semalkin termotivalsi alka ln belaljalr secalral 

bersungguh-sungguh. Kegialtaln belaljalr yalng menalrik 

da ln lingkungaln kondusif yalng alka ln membalntu kesulitaln 

belaljalr siswal alkaln membalntu siswal dipermudalh dallalm 

belaljalrnyal, daln membualt siswal tidalk mallals untuk 

belaljalr. 
b. Jenis-jenis Motivalsi Belaljalr 

Menurut Muhibbin Syalh motivalsi dibedalka ln 

menjaldi dual malcalm yalitu motivalsi intrinsik daln motivalsi 

ekstrinsik. Motivalsi Intrinsik, alda llalh motivalsi yalng 

murni yalng timbul dalri da llalm diri seseoralng untuk 

mencalpa li tujualn yalng sesungguhnyal. Dallalm hall belalja lr 
motivalsi ini seperti seseoralng yalng mempunyali peralsala ln 

menyenalngi malteri dalri kebutuhaln terhalda lp malteri 

tersebut.28 Jika seseoralng memiliki motivalsi intrinsik 

da llalm dirinyal malka l secalral salda lr alkaln melalkukaln sualtu 

kegialtaln yalng tidalk memerlukaln motivalsi dalri lualr 
dirinyal. Sedalngkaln motivalsi Ekstrinsik, aldallalh motivalsi 

ya lng timbul berkalt doronga ln dalri lualr diri seseoralng, 

seperti pujialn, haldialh, pera lturaln, da ln taltal tertib, suri 

 
28 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1996), 137. 
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talulalda ln, oralng tual, guru, daln lalin sebalgalinyal.29 

Motivalsi ekstrinsik diperluka ln alga lr alna lk didik malu da ln 

termotivalsi untuk belaljalr. Motivalsi Ekstrinsik bialsalnyal 
digunalkaln kalrenal balhaln pelaljalra ln yalng kuralng menalrik 

perhaltialn pesertal didik untuk belaljalr altalu sikalp tertentu 

pa ldal guru altalu oralng tual. 

c. Fungsi Motivalsi  

Motivalsi bertallialn dengaln sualtu tujualn yalng 

berpengalruh palda l a lktivitals seseoralng. Aldalpun fungsi 

motivalsi menurut winalrsih a ldallalh sebalga li berikut:  

1) Mendorong malnusial untuk berbualt, a lrtinyal 
motivalsi bisal dijaldikaln sebalga li penggeralk a ltalu 

motor yalng melepalskaln energi. Motivalsi dallalm hall 

ini merupalka ln motor penggeralk dalri setialp kegialtaln 

ya lng alkaln dikerjalkaln. 

2) Menentukaln alra lh perbualta ln ke alralh tujualn yalng 

hendalk dicalpa li. Dengaln demikialn, motivalsi dalpa lt 

memberikaln a lralh daln kegialtaln yalng halrus 

dikerjalkaln sesuali dengaln rumusaln tujualnnyal. 
3) Menyeleksi perbualta ln, yalitu menentukaln perbualtaln 

a lpal ya lng ha lrus dikerjalka ln yalng seralsi gunal 
mencalpa li tujualn dengaln menyisihkaln perbualtaln-

perbualta ln yalng tidalk bermalnfala lt balgi tujualn 

tersebut.30 

Alda lpun fungsi motivalsi dalla lm proses pembelaljalraln 

menurut winal salnjalyal a lda l dua l, yalitu : 

1) Mendorong siswal untuk bea lktivitals 

Perilalku setialp malnusia l disebalbkaln ka lrenal 
dorongaln ya lng muncul da lri dallalm yalng disebut 

dengaln motivalsi. Besalr kecilnyal semalngalt 
seseoralng untuk bekerjal sa lngaltb ditentukaln oleh 

besalr kecilnyal motivalsi ora lng tersebut. Semalngalt 
siswal dallalm menyelesalikaln tugals yalng diberikaln 

 
29 Indah Sari, “Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Dalam Penguasaan Keterampilan Berbicara,” Jurnal Manajemen Tools Vol. 9 No. 

1 (2018): 45-46. 
30Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017). 309. 
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guru tepalt walktu daln ingin mndalpaltkaln nilali yalng 

terbalik kalrenal siswal memiliki motivalsi yalng tinggi 

untuk belalja lr. 
2) Sebalga li pengalralh  

Tingkalh lalku yalng ditunjukka ln setialp individu palda l 
da lsalrnyal dialralhka ln untuk memenuhi kebutuhalnnyal 

a ltalu untuk mencalpali tujualn yalng telalh ditentukaln.31 

Dengaln demikialn dalpa lt disimpulkaln ba lhwal motiva lsi 

berfungsi sebalga li pendorong usalhal da ln pencalpalia ln 

prestalsi. Dengaln alda lnyal motivalsi yalng balik dallalm bela ljalr 

a lkaln menunjukkaln halsil yalng balik. 

d. Indikator Motivasi Belajar 

 Dalam meningkatkan motivasi belajar pada 

sebuah pembelajaran. Guru harus mengetahui indikator-

indikator apa saja untuk mengukurnya. Sebagaimana 

Sardiman menyebutkan bahwa motivasi memiliki 

indicator sebagai berikut : 

1) Tekun menghadapi tugas. 

2) Ulet menghadapi kesulitan. 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah. 

4) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-

soal.32 

Sedangkan Hamzah B. Uno menyatakan bahwa 

hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 

Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Lebih rinci lagi Hamzah B. Uno 

mengemukakan bahwa indikator motivasi belajar dapat 

di klarifikasikan sebagai berikut : 

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

 
31Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran,” 

Lantanida Jurnal 5 No. 2 (2017) : 176 

 32 https://www.scribd.com/doc/3653793/12/indikator-moyivasi, Di 

Akses Pada Hari Jum’at, 14 April 2023. 

https://www.scribd.com/doc/3653793/12/indikator-moyivasi
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5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.33 

Selain indikator yang tersebut diatas, Scwtzgebel 

dan Kalb menjelaskan yang dikutip oleh Djaali, bahwa 

seseorang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 

dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:  

1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung 

jawab pribadi atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar 

untung-untungan, nasib, atau kebetulan. 

2) Memilih tujuan yang realistis, tetapi menantang dari 

tujuan yang terlalu muda dicapai atau terlalu besar 

resikonya, 

3) Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh 

umpan balik dengan segera dan nyata untuk 

menentukan baik atau tidaknya hasil pekerjaannya. 

4) Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya 

demi masa depan yang lebih baik.34 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi 

belajar adalah adanya dorongan baik dari luar maupun 

dari dalam diri siswa untuk mengadakan suatu perubahan 

tingkah laku dengan beberapa indikator yang 

mendukung. 

e. Usa lhal Meningkaltkaln Motivalsi Belaljalr 

Alga lr tujualn belaljalr dalpa lt tercalpa li sesuali yalng di 

inginkaln, malka l halrus alda l beberalpa l usalha l yalng 

dilalkuka ln untuk meningkaltkaln motivalsi belaljalr. Usalha l-
usalha l untuk meningkaltkaln motivalsi belaljalr yalitu sebalga li 
berikut : 

1) Memperjelals tujualn yalng ingin dicalpali. 
2) Membalngkitkaln minalt pesertal didik. 

3) Menciptalka ln sualsalna l yalng menyenalngkaln da llalm 

belaljalr. 
4) Berilalh pujialn yalng waljalr terhalda lp setialp kebehalsilaln 

pesertal didik. 

5) Berikaln persalingaln yalng seha lt, kerjalsalmal, penilalialn, 

da ln 

 
 33 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di 

Bidang Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 23. 

 34 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. ke-4, 

109 
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6) Berikaln komentalr terhaldalp halsil pekerjala ln pesertal 
didik.35 

Selain itu, upaya meningkatkan motivasi belajar 

anak dalam kegiatan belajar di sekolah, ada beberapa 

langkah yang dapat dilakukan oleh guru menurut 

Sardiman yaitu: 

a) Memberi angka-angka dalam hal ini sebagai simbol 

dari nilai kegiatan belajarnya. 

b) Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana 

siswa tertarik pada bidang tertentu yang akan 

diberikan hadiah. 

c) Kompetisi persaingan baik yang individu atau 

kelompok, dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 

motivasi belajar. 

d) Memberi ulangan para siswa akan giat belajar kalau 

mengetahui akan diadakan ulangan.36 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Da llalm penelitialn terdalhulu, peneliti belum menemuka ln 

judul yalng salmal persis denga ln judul yalng dialmbil peneliti, alkaln 

tetalpi penelitialn mendalpa ltkaln beberalpal ka lryal ya lng relevensinyal 
salmal dengaln judul penelitialn ini. Aldalpun kalryal tersebut alntalra l 
lalin. 

1. Skripsi yalng ditulis Siti Zulalikalh yalng berjudul “Penera lpaln 

Metode Index Calrd Maltch dallalm Pembelaljalraln Malteri Suralh 

Aln-Nalsr Kelals 1 di MI Futuhiyyalh Mralnggen Demalk Talhun 

Aljalraln 2013/2014.” Halsil penelitialn menunjukkaln ba lhwal 

proses pembelaljalraln Qur’aln Ha ldist kelals 1 MI Futuhiyyalh 

Mralnggen Demalk dengaln peneralpa ln metode index calrd 

maltch secalra l keseluruhaln sudalh cukup balik. Ha ll ini 

dibuktikaln dengaln a ldalnya l penyusunaln RPP da ln instrumen 

pembelaljalralnnyal sebelum kegialtaln belaljalr mengaljalr dimulali. 
Sua lsalnal pembelaljalra ln juga l terlihalt a lktif, inovaltif, krealtif, 
efektif, daln menyenalngka ln. Hall tersebut terlihalt dalri 
kealktifaln pesertal didik dalla lm bertalnyal, membalcalka ln kalrtu 

 
35 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), 

26. 
36 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa. Jurnal Pendidikan Ekonomi. Vol. 3 No. 1 (2015). 75-76 
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ya lng dipegalng malsing-malsing, kealktifaln guru dalla lm 

membeikaln jalwa lbaln.37 Penelitialn ini memiliki kesa lmala ln 

ya litu fokus paldal metode Index Calrd Maltch, selalin itu jugal 
terdalpa lt perbedala ln dengaln penelitialn ini yalitu palda l skripsi 

Siti Zulalikhal fokus paldal pembelaljalraln ma lteri suralh Aln Na lsr 

sedalngkaln penelitialn ini fokus paldal maltal pelaljalraln Ba lhalsa l 

Alralb. 

2. Skripsi yalng ditulis oleh Siti Muzkiyalh ya lng berjudul 

“Peneralpaln Staltegi Index Ca lrd Maltch Untuk Meningka ltkaln 

Alktivitals Daln Halsil Belaljalr Siswal Pa ldal Maltal Pelaljalraln PKN 

Kelals IV SD 1 Ba llekencono Baltalnghalri Lalmpung Timur 

Ta lhun Pelaljalraln 2017/2018.” Halsil penelitialn menunjukkaln 

ba lhwal peneralpa ln straltegi Index Calrd Maltch paldal maltal 

pelaljalraln PKn kelals IV SDN 1 Ba lle kencono da lpalt 
meningkaltkaln a lktivitals daln halsil belaljalr siswal. Ha ll ini dalpa lt 
dilihalt dalri raltal-ra ltal a lktivitals siswal pa ldal siklus I (54,99%), 

pa ldal siklus II (73,93%) terja ldi peningkaltaln sebesalr (18,94%). 

Ra ltal-ra ltal halsil belaljalr siswa l palda l siklus I (61,78%), pa lda l 

siklus II (67,5%) daln terjaldi peningkaltaln sebesalr 5,72%.38 

Penelitialn ini memiliki kesalmala ln yalitu fokus palda l metode 

Index Ca lrds Maltch, nalmun jugal a ldal perbedala ln dimalna l da llalm 

penelitialn Siti Muzkiyalh lebih fokus meningkaltkaln a lktivitals 

da ln halsil belaljalr siswal palda l malta l pelaljalraln PKN, seda lngkaln 

peneliti ini fokus pa ldal peningkaltaln motivalsi belaljalr siswal 

pa ldal pelaljalraln Ba lhalsa l Alralb. 

3. Skripsi yalng ditulis oleh Siti Robitotul Himmalh yalng berjudul 

“Peneralpaln Metode Index Calrd Maltch Dallalm Kegialtaln 

Pembelaljalraln Halfallaln Mufrodalt Paldal Pelaljalraln Balhalsal 
Alralb Siswal Kelals II MI Hidalyaltul Wuluhaln Jember Ta lhun 

Pelaljalraln 2019/2020.” Ha lsil penelitialn ini menunjukkaln 

ba lhwal peneralpa ln metode index calrd maltch salnga lt 

 
37 Siti Zulaikah, “Penerapan Metode Index Card Match Dalam 

Pembelajaran Materi Surah An-Nasr Kelas Satu Semester II Di MI Futuhiyyah 

Mranggen Demak,”Skipsi Fakultas Tarbiyah, (2014). 
38 Siti Muzkiyah, “Penerapan Strategi Index Card Match Untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN kelas 

IV SDN 1 Balekencono Batanghari Lampng Timur Tahun Pelajan 2017/2018.” 

Skripsi Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, (2018). 
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mempengalruhi pelualng pesertal didik dalla lm meningka ltkaln 

pengualsala ln mufraldalt yalng dialjalrkaln, na lmun alda lpun kendalla l 
da llalm meneralpka lnnyal yalitu terlallu menghalbiskaln ba lnyalk 

wa lktu untuk meneralpkaln metode tersebut.39 Dalla lm penelitialn 

ini jugal a ldal persalmala ln da ln perbedala lnnyal. Persalmala lnnya l 
ya lkni dallalm penelitialn ini peneliti menggunalka ln jenis 

penelitialn yalng salmal yalitu penelitialn kuallitaltif, sertal da llalm 

penelitialn ini salmal-sa lmal diteralpkaln palda l maltal pela ljalraln 

ba lhalsal a lralb. Untuk perbeda lalnnya l penelitialn ini lebih fokus 

pa ldal peneralpaln da ln eva llualsi mufraldalt, sedalngkaln peneliti ini 

fokus paldal ba lga limalna l proses mengimplementalsikaln metode 

Index Calrd Maltch daln a lpal kendallal-kendalla l da llalm 

mengimplementsikaln metode index calrd maltch. Peneliti 

dialtals subyek penelitialnnya l alda llalh siswal kelals II Ma ldralsalh 

Ibtidaliyyalh sedalngkaln penelitialn ini dilalkukaln pa ldal subyek 

kelals III Ma ldralsalh Ibtidaliyya lh. 

4. Skripsi yalng ditulis oleh Fitri Alyu Almallial ya lng brjudul “ 

Peneralpa ln Metode Index Ca lrd Maltch Terhalda lp Pengua lsala ln 

Kosal Ka lta l Ba lhalsa l Alra lb Pesertal Didik Kelals III Al MIN 

Ba lndalr Lalmpung”. Penera lpaln metode Index Calrd Maltch 

terhalda lp pengualsa la ln ksa lal ka ltal Ba lha lsal a lralb da lpalt 
meningkaltkaln pengualsala ln kosal kalta l pesertal didik kelals III A l 
MIN 2 Ba lndalr Lalmpung talhun aljalra ln 2017/2018. Hall ini dalta l 
dilihalt dalri halsil penelitialn yalng menunjukkaln balhwa l palda l 

pral siklus pengualsala ln kosa l kaltal pesertal didik yalng tuntals 

berjumlalh 6 oralng (22,3%) sedalngkaln yalng tidalk tunta ls 21 

oralng (77,7%), palda l siklus 1 mengallalmi peningkalta ln da lri 27 

pesertal didik yalng tuntals 11 oralng (65%) daln ya lng tidalk 

tuntals 16 oralng (35%), kemudialn pa ldal siklus II menga llalmi 

peningkaltaln dalri 27 pesertal didik yalng tuntals 22 oralng (82%), 

ya lng belum untals 5 oralng (18%). Dengaln demikialn da lpalt 
diketalhui halsil tes pengualsala ln kosal kaltal esertal didik kelals III 

 
 39 Siti Robitotul Himmah, “Penerapan Metode Index Card Match Dalam 

Kegiatan Pembelajaran Hafalan Mufradat Pada Pelajaran Bahasa Arab Siswa 

Kelas  II  MI Darul Hidayah Wuluhan Jember Tahun Pelajaran 

2019/2020.”Skripsi Fakultas Tarbiyah, (2020). 
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Al mengalla lmi peningkaltaln sebesalr 52%.40 Aldalpun perbeda laln 

da ln persalmalaln skripsi dia ltals dengaln penelitialn ini yalkni 

perbedala ln dalri skripsi daln penelitialn ini terletalk palda l jenis 

penelitialn yalng digunalka ln. Paldal skripsi dialtals mengguna lkaln 

jenis penelitialn Tindalka ln kelals (PTK), sedalngkaln penelitialn 

ini mengunalka ln jenis penelitialn kuallitaltif deskriptif. Palda l 

skripsi dialtals jugal lebih fokus paldal pengualsala ln kosa l kalta l 
Ba lhalsa l alralb, sedalngkaln penelitialn ini focus palda l balgalimalna l 

proses implementalsi metode index calrd maltch daln kendalla l-
kendallal ya lng diallalmi. Untuk persalmala ln da lri skripsi dialtals 

dengaln penelitialn ini alda llalh salmal-sa lmal fokus pa ldal 
pembelaljalraln Balha lsal a lralb, daln kedualnyal dilalkukaln palda l 
subyek kelals III Ma ldra lsalh Ibtidalyya lh. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Didallalm dunial pendidikaln guru merupalkaln publik figur 

sentrall/utalmal yalng da llalm penyelenggalra laln pendidika ln, kalrenal 

guru alda llalh sosok yalng sa lngalt dibutuhkaln untuk memalcu 

keberhalsilaln pesertal didiknyal. Tugals guru tidalk ha lnyal sebalga li 
penyalji pelaljalraln, tetalpi jugal sebalgali falsilitaltor, motivaltor, 

pembimbing yalng selallu berupalyal meningkaltkaln pekembalngaln 

potensi daln selallu menumbuhkaln semalnga lt belalja lr pesertal 
didiknyal. 

Pendidikaln palda l da lsalrnyal a ldallalh upa lyal untuk memenuhi 

berbalgali tuntutaln terhaldalp kuallitals generalsi balngsal, ya litu tututaln 

budalya l, sosiall, daln perkembalngaln siswal. Ka lrenal melihalt begtu 

pentingnyal pendidikaln malnusial, malka l pendidikaln ha lrus selallu 

mendalpa ltkaln perhaltialn, seperti kelualrgal, lembalgal pendidikaln, daln 

malsyalralka lt. 

Metode yalng kebalnyalka ln digunalka ln guru disekolalha ln 

a ldallalh metode  ceralmalh. Metode ini dalpa lt dikaltalkaln metode yalng 

efektif untuk menyalmpa likaln malteri, nalmun jikal ha lnyal 
menggunalkaln metode ceralmalh saljal, malkal pengembalnga ln 

terhalda lp motivalsi belalja lr siswal a lkaln menurun, kalrenal diralsal 

 
40 Fitri Ayu Amalia, “Penerapan Metode Index Card Match Terhadap 

Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab Peserta Didik Kelas III A MIN Bandar 

Lampung” Skripsi Tarbiyah dan Kaguruan UIN Raden Intan Lampung, (2017). 
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pembelaljalraln yalng di salmpalikaln salngalt monoton altalu 

membosalnka ln. 

Dalam konteks pembelajaran aktif, guru dan peserta didik 

sama-sama diperdayakan secara aktif dalam keseluruhan proses 

pembelajaran. Sehingga peserta didik mengalami sendiri kegiatan 

belajar dan dapat memaknainya. Dengan demikian, guru dalam 

menjalankan peran utama dituntut untuk profesional. Salah satu 

pembelajaran aktif yang dapat digunakan adalah index card 

match.41  

Galmbalr 2.1 

Keralngkal Berfikir 

 

 
41 Eka Yuni Sularsih, Muammar. “Penerapan Strategi Index Card Match 

Pada Pembelajaran Tema Menuju Masyarakat Sejahtera Kelas VI di MI 

Muhammadiyah Losari”. Jurnal AL-Miskawaih Vol. 01, No. 02, (2020). 135. 

Terciptanya Pembelajaran 

Bahasa Arab yang Aktif 

dan Menyenangkan  

Kesulitan Bahasa Arab 

1. Peserta didik kurang 

bersemangat pada saat 

pembelajaran bahasa arab. 

2. Kurangnya ketertarikan pada 

mata pelajaran bahasa arab. 

Bahasa Arab 

Solusi 

Mengimplementasikan Metode 

Index Card Match 


